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ABSTRAK 

Kebudayaan merupakan bagian dari tradisi yang mencakup keseluruhan hidup masyarakat. 

Tradisi kedde merupakan salah satu unsur budaya yang masih dipelihara dan dipraktekkan 

hingga saat ini oleh masyarakat Sumba Barat sebagai sebuah identitas. Praktik tradisi kedde 

awalnya dilakukan dengan tujuan untuk saling membantu atau menolong keluarga yang 

mengalami kesusahan, akan tetapi sekarang praktik tradisi kedde sudah mengalami pergeseran 

makna dan nilai dalam pelaksanaannya. Tradisi ini tidak saja dilakukan oleh masyarakat Sumba 

Barat yang masih menganut kepercayaan Marapu, tetapi juga oleh Jemaat Sobawawi sebagai 

orang-orang Kristen yang sudah memahami ajaran Alkitab. Perspektif teologis terhadap tradisi 

kedde ialah, secara terus-menerus memberikan pemahaman yang lebih kepada anggota jemaat, 

agar dalam melaksanakan tradisi ini mereka perlu untuk melihat dan melakukan hal-hal positif. 

Penulis mengkaji menggunakan metode deskriptif, analitis, reflektif. Dalam tulisan ini penulis 

menggunakan metode penelitian lapangan atau wawancara serta penelitian kepustakaan. Melalui 

pengumpulan data dari buku-buku, artikel, dan tulisan-tulisan untuk mendapatkan konsep-

konsep, teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini untuk mendukung dan memperkuat 

tulisan ini. Pada awalnya praktik tradisi kedde adalah sebuah tradisi yang melibatkan orang-

orang dalam ikatan persaudaraan yang memiliki tanggung jawab untuk saling membantu. Akan 

tetapi, dalam praktiknya masyarakat Sumba Barat menjadikan tradisi kedde sebagai ajang untuk 

beradu gengsi dalam mencari nama dan menaikkan status sosial dalam masyarakat. Dalam 

pelaksanaannya tradisi kedde tidak lagi hanya melibatkan keluarga, namun telah meluas ke 

dalam lingkup sosial tergantung seberapa luas jaringan sosial yang dibangun. Dalam hasil 

analisis, tradisi kedde memiliki nilai poitif dan nilai yang perlu dikritisi bagi kehidupan 

masyarakat dan jemaat masa kini. Oleh sebab itu gereja memiliki peranan penting untuk 

memberikan pemahaman kepada jemaat dalam memahami konteks masa kini serta dampak 

pelaksanaan tradisi kedde. Refleksi teologis dari tulisan ini adalah untuk menjawab pergumulan 

gereja pada masa kini, mengenai tanggung jawab adat dan relasi sosial dalam kehidupan jemaat 

maupun masyarakat. 

Kata kunci: Tradisi Kedde, Tanggung Jawab Adat, dan Relasi Sosial 

 

 


